Character : Jurnal Penelitian Psikologi | 2025, Vol. 12, No.01 | (563-578)
doi: https://doi.org/10.26740.cjpp.vi2n1.p563-578
p-ISSN: 2252-6129 ; e-ISSN: 3064-4806

Hubungan Self-Esteem dengan Online Disinhibition pada Emerging Adult
Pengguna Media Sosial X

The Relationship between Self-Esteem and Online Disinhibition in
Emerging Adult Social Media Users X

Meir Tasya Ilza Shafira*
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Negeri Surabaya
Email: meir.21054@mbhs.unesa.ac.id

Vania Ardelia
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Negeri Surabaya
Email: vaniaardelia@unesa.ac.id

Abstrak

Self-esteem merupakan salah satu aspek psikologis yang memengaruhi bagaimana individu dapat
menunjukkan perilaku yang berbeda di media sosial. Perbedaan perilaku yang berbeda ini dapat
disebut sebagai online disinhibition. Online disinhibition ini memungkinkan individu menunjukkan
perilaku yang positif ataupun agresif. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah guna mengetahui
bagaimana hubungan antara self-esteem dengan online disinhibition pada emerging adult pengguna
media sosial X. Metode yang dipakai dalam penelitian adalah kuantitatif dengan melibatkan 385
responden usia emerging adult pengguna media sosial X. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner. Alat ukur untuk mengukur self-esteem yang digunakan adalah adaptasi Self-
Liking/Self-Competence Scale-Revised (SLCS-R) ke dalam bahasa Indonesia. Sedangkan, online
disinhibition diukur dengan menggunakan modifikasi Online Disinhibition Scale (ODS). Analisis
data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson dengan nilai korelasi sebesar -0,229 (r=-,0229) dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut mengartikan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self-esteem dengan online disinhibition pada emerging adult pengguna media sosial
X dengan arah hubungan negatif.

Kata kunci : Harga diri; disinhibisi daring; emerging adult; media sosial X

Abstract

Self-esteem is one of the psychological aspects that influence how individuals can show different
behaviors on social media. This difference in behavior can be referred to as online disinhibition. This
online disinhibition allows individuals to show positive or aggressive behavior. The purpose of this
research is to find out how the relationship between self-esteem and online disinhibition in emerging
adult social media users X. The method used in the research is quantitative by involving 385
respondents of emerging adult users of social media X. The data were collected through
questionnaires. Data collection was done through distributing questionnaires. The measuring
instrument to measure self-esteem used is the adaptation of the Self-Liking/Self-Competence Scale-
Revised (SLCS-R) into Indonesian. Meanwhile, online disinhibition was measured using the modified
Online Disinhibition Scale (ODS). Data were analyzed using Pearson correlation test with a
correlation value of -0.229 (r=-.0229) and a significance value of 0.000 (p<0.05). These results mean
that there is a significant relationship between self-esteem and online disinhibition in emerging adult
social media users X with a negative relationship direction.
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Media sosial merupakan salah satu hal yang saat ini tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia. Hal ini terlihat dari perkembangan media sosial yang begitu pesat. Tahun
2023, secara global pengguna media sosial berada pada angka 4,6 miliar atau 57% dari populasi
dunia (GSMA, 2024). Statistik ini menunjukkan bahwa media sosial telah menyatu dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat di seluruh dunia. Menormalisasi pemakaian media sosial,
memunculkan perubahan dalam cara berinteraksi secara interpersonal (Defede dkk., 2021).

Media sosial mengubah cara pengguna berkomunikasi dan terhubung dengan melalui
pendekatan yang berbeda dengan interaksi di dunia nyata. Di dalam media sosial pengguna
dapat berinteraksi secara fleksibel dengan meninggalkan komentar, mengunggah foto, ataupun
membagikan kehidupan mereka kapanpun mereka inginkan (Gu, 2022). Interaksi yang
dilakukan melalui media sosial bisa dilakukan dengan lebih leluasa, karena tidak terhalang oleh
ruang dan waktu, dibandingkan dengan interaksi di dunia nyata yang perlu dilakukan secara
tatap muka. Menurut Suryani dkk. (2020) saat ini bahkan media sosial sudah menjadi media
komunikasi sehari-hari yang dapat membentuk persepsi masyarakat.

Perkembangan media sosial yang terjadi dengan pesat, memungkinkan setiap orang dari
belahan dunia manapun menggunakannya, termasuk di Indonesia. Berdasarkan
perkembangannya, penggunaan media sosial di Indonesia terjadi secara masif. Pada tahun 2024,
Indonesia menempati urutan kelima sebagai negara yang penduduknya paling banyak
menggunakan media sosial (World Population Review, 2024). Berdasarkan data dari Data
Reportal (2024) jumlah penduduk Indonesia yang menggunakan internet mencapai 185,3 juta
pengguna, sedangkan jumlah yang menggunakan media sosial adalah sebesar 139 juta (49,9%)
populasi penduduk Indonesia.

Dengan adanya beragam media sosial, beberapa platform media sosial yang menjadi
favorit masyarakat Indonesia, seperti WhatsApp sebesar 34,8%, Instagram sebesar 19,6%,
TikTok sebesar 17,7%, Facebook sebesar 11,6%, dan X (Twitter) sebesar 6,9% (Data Reportal,
2024). Media sosial digunakan oleh penggunanya untuk mengisi waktu luang dengan
persentase sebesar 58,9%, terhubung dengan keluarga dan teman sebanyak 57,1%, serta
mengikuti tren sebesar 48,8% (Data Reportal, 2024). Dari beragamnya tujuan pengguna, media
sosial dianggap telah melekat dalam kehidupan masyarakat sebagai media komunikasi,
penyedia berbagai informasi, dan sumber mencari hiburan (Ardelia, 2024; Pratiwi dkk., 2024;
Rahma dkk., 2024).

Setiap media sosial memiliki karakteristik unik dalam memenuhi kebutuhan
penggunanya. Salah satu media sosial yang menonjol dalam hal penyebaran informasi serta
interaksi secara real-time dan dinamis adalah media sosial X, karena menyediakan fitur unik
seperti trending topics serta threads (Rizqi & Heriyanto, 2023; Zaskya dkk., 2021). X
merupakan jenis media sosial berbentuk jurnal online sederhana atau biasa disebut dengan
microblogging yang memfasilitasi pengguna dalam menulis opini, membagikan aktivitas
ataupun informasi di akun miliknya (Purwa, 2022; Simbolon & Siahaan, 2021). Media sosial
X tidak hanya memberikan pengguna medium untuk mengikuti perkembangan berita ataupun
tren, tetapi juga memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara aktif dengan sesamanya
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(Harahap dkk., 2024). Atas dasar inilah, media sosial X digunakan sebagai lokasi penelitian
untuk mengungkap hubungan self-esteem dengan online disinhibition.

Berdasarkan data dari Duarte (2025) pengguna media sosial X dengan jumlah paling
banyak berasal dari rentang usia 25-34 (30%) dan 18-24 (27,6%). Data ini menunjukkan bahwa
demografi usia pengguna media sosial X didominasi oleh generasi muda. Meskipun berada
dalam urutan kedua, kelompok usia 18-24 tahun yang menggunakan media sosial X menarik
untuk dibahas, karena kelompok usia ini termasuk dalam kelompok usia emerging adult.

Emerging adult merupakan fase transisi pada usia 18-25 tahun dari fase remaja menuju
fase dewasa (Arnett, 2000). Individu pada fase ini tidak sepenuhnya lagi melihat dirinya sebagai
remaja, akan tetapi individu juga belum sepenuhnya menganggap bahwa dirinya merupakan
orang dewasa. Pada fase emerging adult, individu mulai melakukan eksplorasi terkait dirinya,
membangun hubungan sosial yang lebih luas, serta berusaha untuk mencapai kemandirian
ekonomi serta emosional (Arnett, 2015). Terkait fase tersebut, media sosial memainkan peran
penting dalam kehidupan emerging adults sebagai sarana untuk melakukan eksplorasi dan
menampilkan diri (Hasanati & Aviani, 2020). Sehingga, menarik untuk memahami bagaimana
emerging adult menggunakan media sosial.

Berdasarkan gagasan dari Coopersmith (1967) perkembangan diri yang terjadi pada
emerging adult membuat kelompok usia ini rentan dengan pengaruh eksternal. Dengan semakin
berkembangnya media sosial, pengaruh eksternal yang dimaksud dapat berasal dari media
sosial (Yerofeyeva dkk., 2024). Media sosial memungkinkan emerging adult untuk
mengekspresikan diri, mencari validasi sosial, serta membentuk persona sesuai dengan apa
yang diinginkan (Nugraeni, 2024). Bentuk ekspresi diri yang dilakukan oleh pengguna media
sosial, terutama remaja adalah dengan membagikan berbagai aktivitas atau kegiatan yang
dilakukan, membagikan pengalaman pribadi, foto, atau bahkan video (Ramadhani, 2024).
Sebagai medium yang berfungsi untuk menghubungkan individu dengan sesamanya, emerging
adult juga memanfaatkan media sosial untuk berinteraksi dengan teman-temannya (Baun &
Rahayu, 2023). Interaksi yang dapat dilakukan di media sosial berupa /ikes, komentar, ataupun
saling mengikuti media sosial satu sama lain (Hermawan & Gassing, 2023).

Berkaitan dengan penggunaan media sosial, kelompok usia emerging adult yang sedang
mengalami proses eksplorasi, juga menggunakan media sosial untuk mendapatkan validasi
eksternal (Nugraeni, 2024). Bentuk validasi yang dapat diperoleh melalui media sosial berupa
jumlah pujian dari kolom komentar ataupun jumlah /ikes yang diperoleh (Listyowantira & Ardi,
2018). Hal ini membuat individu secara tidak sadar mengaitkan harga diri mereka dengan
respons yang diperoleh melalui media sosial (Valkenburg dkk., 2017). Respons positif yang
diterima melalui media sosial memicu perasaan puas dan senang (Ballara, 2023). Sedangkan,
respons negatif yang diterima melalui media sosial menyebabkan perasaan penolakan serta
harga diri yang rendah. Hal ini pada akhirnya membuat individu berusaha untuk menampilkan
citra positif di media sosial (Mocodompis dkk., 2024).

Sebagai medium yang memungkinkan individu untuk menampilkan diri dalam ruang
publik secara virtual, media sosial kerap digunakan sebagai tempat untuk menunjukkan citra
diri dan impresi yang baik (Arifah dkk., 2023). Individu cenderung menunjukkan unggahan,
baik foto maupun video dengan kondisi terbaik dari dirinya yang seringkali berbeda dengan
kondisi yang sebenarnya (Purnamasari & Agustin, 2018). Menurut Nugraha dkk. (2022)
perilaku yang berbeda dalam dunia maya serta di dunia nyata dapat ditunjukkan oleh pengguna
media sosial. Kondisi ketika individu menunjukan interaksi yang tidak sama antara di dunia
maya dan realita berkaitan dengan fenomena online disinhibition.

Online disinhibition merupakan fenomena ketika individu merasa lebih bebas dalam
berperilaku dan mengekspresikan dirinya saat berada di dunia maya, dibanding saat berada di
dunia nyata (Suler, 2004). Berdasarkan penelitian Lapidot-Lefler dan Barak (2015) kondisi
anonymity dan invisibility di media sosial membuat pengguna media sosial lebih mudah
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mengungkapkan emosi pribadi dan berpotensi menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih
intim. Penelitian Joinson (2001) menyebutkan bahwa online disinhibition memungkinkan
individu yang kesulitan terbuka dan mengekspresikan diri di dunia nyata, merasa lebih nyaman
untuk membagikan informasi pribadinya melalui media sosial, karena faktor anonymity yang
membuat identitas individu tidak bisa diketahui oleh orang lain. Sehingga, pengguna media
sosial akan lebih leluasa untuk membangun citra diri.

Penelitian Arifah dkk. (2023) menjabarkan terkait self-esteem yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap bagaimana emerging adult membangun citra diri dalam platform media
sosial. Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa individu dengan self-esteem yang tinggi
cenderung menampilkan diri mereka dengan cara yang sama seperti diri mereka yang
sebenarnya di dunia nyata. Sedangkan, individu yang memiliki nilai self-esteem rendah
cenderung membentuk citra dirinya secara berbeda dengan realitas diri di dunia nyata.
Perbedaan citra diri yang ditunjukkan ini bertujuan untuk mendapatkan validasi sosial di dunia
maya dari jumlah /ikes, komentar, ataupun jumlah pengikut (Arifah dkk., 2023).

Berdasarkan penelitian Ariesandy dan Ariana (2023), sejauh mana pengguna media
sosial mengalami online disinhibition juga berkaitan dengan aspek psikologis internal individu,
seperti self-esteem. Self-esteem dapat dimaknai sebagai penilaian individu kepada diri sendiri,
yang terwujud dalam bentuk penilaian secara positif ataupun penilaian secara negatif
(Rosenberg, 1965). Dalam konteks penggunaan media sosial, Ahbabi dkk. (2024) menyatakan
bahwa individu dengan self-esteem rendah memiliki kecenderungan untuk bermedia sosial
dengan tujuan mencari validasi melalui jumlah likes dan followers yang diperoleh. Penelitian
tersebut juga mengungkapkan hal sebaliknya, yakni individu dengan self-esteem tinggi
memiliki kecenderungan menggunakan media sosial untuk kegiatan positif seperti berinteraksi
dengan teman ataupun membagikan pengalaman positif.

Berkaitan dengan penggunaan media sosial oleh emerging adult, penelitian Tambunan
dkk. (2022) mengupas tentang penggunaan media sosial yang berdampak signifikan terhadap
self-esteem di kalangan emerging adult. Self-esteem yang merupakan bentuk dari penilaian diri
dapat dipengaruhi oleh perbandingan sosial melalui platform media sosial. Penelitian ini
menegaskan bahwa banyak emerging adult yang terjebak dalam perbandingan sosial yang
negatif. Sedangkan, berdasarkan penelitian Schreurs dan Vandenbosch (2022) menunjukkan
bahwa emerging adult dengan self-esteem tinggi, menggunakan media sosial untuk melakukan
interaksi dengan teman, keluarga, ataupun membangun jaringan sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Wang dkk. (2014) menghubungkan antara self-esteem
dengan online disinhibition dengan hasil yang menunjukkan bahwa pengguna internet yang
memiliki self-esteem rendah memiliki kecenderungan untuk lebih terbuka serta menjadi kurang
terkendali ketika berada di ruang maya. Online disinhibition membuat pengguna internet
merasa lebih bebas, sehingga individu menjadi lebih terbuka dalam mengungkapkan dirinya.

Sebelum terjun melakukan penelitian, dilakukan prapenelitian yang digunakan sebagai
data pendukung untuk mengetahui fenomena yang terjadi pada populasi penelitian. Dari
prapenelitian yang dilakukan, diperoleh sebesar 83,8% responden menyatakan bahwa
responden mengekspresikan diri secara berbeda saat berada dalam dunia maya dengan ketika
di dunia nyata. Hal itu disebabkan karena platform tersebut memberikan fasilitas anonymity
yang dapat menyamarkan identitas pengguna. Beberapa pernyataan yang disampaikan
responden berkaitan dengan perbedaan dalam mengekspresikan diri yang menjadi lebih berani,
kritis, frontal, detail, bahkan terbuka saat berada dalam media sosial. Dari seluruh responden
yang terlibat prapenelitian, sebanyak 58,1% responden menunjukkan kepuasan terhadap harga
diri mereka. Namun, sebanyak 58% responden juga menyatakan bahwa mereka memiliki
pengalaman untuk menggunakan media sosial dengan impulsif dan berani.

Prapenelitian menunjukkan hasil yang sesuai dengan hasil dalam penelitian terdahulu.
Data prapenelitian mengungkapkan bahwa responden menggunakan media sosial untuk
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beberapa hal seperti: membaca konten tanpa berinteraksi (90,3%); memberi /ike atau komentar
(80,6%); mengunggah foto, video, atau pengalaman pribadi (32,25%); dan berdiskusi atau
berdebat di kolom komentar (19,35%). Didukung oleh data penelitian terdahulu, hal ini
menunjukkan bahwa individu yang memiliki self-esteem tinggi cenderung menggunakan media
sosial yang dimiliki untuk berinteraksi secara positif (Ahbabi dkk., 2024; Arifah dkk., 2023).

Hasil prapenelitian tidak selalu sesuai dengan penelitian terdahulu. Terdapat pula
perbedaan antara hasil prapenelitian dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
individu yang memiliki self-esteem rendah memiliki kecenderungan dalam menggunakan
media sosial secara lebih terbuka dan agresif (Wang dkk., 2014). Sedangkan, hasil dari
prapenelitian ini menunjukkan hasil bahwa lebih dari separuh responden menyatakan kepuasan
terhadap harga dirinya. Akan tetapi, responden juga menyampaikan terkait pengalaman
impulsif dan berani yang dimiliki ketika menggunakan media sosial.

Perbedaan antara hasil yang diperoleh dalam prapenelitian dan hasil penelitian
terdahulu dapat menjadi pembeda yang akan diteliti dalam penelitian ini. Temuan dalam
prapenelitian semakin memperkuat perlunya dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana
hubungan self-esteem dengan online disinhibition. Alasan lainnya juga disebabkan karena
penelitian yang secara langsung meneliti hubungan self-esteem dengan online disinhibition
masih jarang dijumpai. Sehingga, diharapkan penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan
terkait variabel-variabel tersebut.

Dorongan lain dari pesatnya perkembangan media sosial X sebagai salah satu media
sosial yang banyak digunakan emerging adult membangun identitas dalam dunia digital serta
mencari validasi sosial juga memperkuat pelaksanaan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami hubungan antara variabel self-esteem dengan online disinhibition pada emerging
adult pengguna media sosial X.

Metode

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dan pendekatan
korelasional. Penelitian korelasional digunakan untuk mengetahui kekuatan serta arah
hubungan variabel penelitian (Azwar, 2017). Metode kuantitatif korelasional digunakan untuk
mengetahui hubungan variabel self-esteem dengan variabel online disinhibition pada emerging
adult pengguna media sosial X.

Sampel / Populasi

Pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini menerapkan purposive
sampling. Penerapan purposive sampling dipakai untuk menyaring populasi sesuai kriteria
tertentu yang lebih spesifik dan sesuai dengan topik penelitian (Azwar, 2017). Jenis sampling
memuat beberapa kriteria yang perlu dipenuhi oleh responden, di antaranya yaitu:

a. Berusia 18-25 tahun
b. Pengguna media sosial X dengan domisili Indonesia
c. Memiliki akun media sosial X serta aktif dalam menggunakannya

Dalam penelitian ini, tidak diketahui secara pasti emerging adult pengguna media sosial
X. Oleh karena itu, penentuan jumlah sampel yang tidak diketahui pasti jumlahnya ditentukan
berdasarkan rumus Cochran (Sugiyono, 2023):

Z’X p X q

n
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Keterangan:
a. n=Jumlah sampel
Z = Nilai Z dari distribusi normal (1,96 untuk tingkat kepercayaan 95%)
p = Peluang benar 50% (0,5)
q = Peluang salah 50% (0,5)
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), biasanya 5%
Berdasarkan rumus tersebut, perhitungan jumlah sampel dilakukan dengan nilai p = 0,5,
nilai ¢ = 0,5, tingkat kepercayaan 95% (Z = 1.96), dan tingkat kesalahan 5% (0,5):

ope o

_ (196)? x 0,5 x 0,5
B (0,5)?
09604

= = 384,1
n 0.25 384,16

Sesuai dengan nilai yang diperoleh di atas maka jumlah responden yang dibutuhkan
dalam penelitian ini berjumlah 385 responden.

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
survei dalam bentuk penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner dapat dipahami
sebagai salah satu bentuk instrumen pengumpulan data yang sifatnya fleksibel serta
penggunaannya mudah. Dalam hal ini reliabilitas hasil akan sangat bergantung pada kejujuran
responden sebagai subjek penelitian (Azwar, 2017). Skala yang digunakan dalam mengukur
variabel self-esteem adalah adaptasi alat ukur Self-Liking/Self-Competence Scale-Revised
(SLCS-R) milik Tafarodi dan Swann (2001) yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Sedangkan, untuk variabel online disinhibition diukur dengan melakukan modifikasi
alat ukur Online Disinhibition Scale (ODS) dari Kiswantomo dkk. (2014).

Seluruh aitem yang digunakan dalam penelitian telah melalui tahapan uji validitas serta
uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan sofiware SPSS 26 for Windows. Hasil yang
diperoleh dari uji validitas untuk variabel self-esteem adalah ditemukan 2 aitem gugur dari 16
aitem. Sehingga, aitem yang digunakan dalam penelitian berjumlah 14 aitem. Sedangkan, untuk
nilai reliabilitas Cronbach Alpha yang diperoleh adalah sebesar 0,811. Dalam proses uji
validitas, seluruh aitem variabel online disinhibition yang berjumlah sebanyak 11 aitem
dinyatakan lolos dan dapat digunakan dengan perolehan nilai reliabilitas Cronbach Alpha
sebesar 0,744.

Analisis Data

Proses analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa uji. Dimulai dari uji normalitas menggunakan Ko/mogorov-Smirnov
dengan ketentuan nilai sig. > 0,05 untuk data dapat dikatakan normal. Kemudian, terdapat uji
linearitas yang dilakukan menggunakan Test for Linearity dengan nilai sig. (deviation from
linearity) > 0,05 untuk data dapat dinyatakan linear. Uji yang terakhir adalah uji hipotesis
dengan menggunakan korelasi Pearson’s Product Moment untuk mengetahui hubungan kedua
variabel tersebut dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 26 for Windows.
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Hasil
Uji Statistik Deskriptif

Data secara kuantitatif yang diperoleh dari variabel yang diteliti diubah ke dalam bentuk
deskripsi dengan menampilkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan jumlah responden
yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. Data yang diperoleh yakni:

Tabel 1. Deskripsi Statistik Self-Esteem dan Online Disinhibition

Jenis Self- Online
Kelamin Esteem Disinhibition

Laki-laki Mean 43,34 19
Std. Deviation 8,218 6,718
N 38 38

Perempuan Mean 43,77 18,94
Std. Deviation 8,501 5,217
N 347 347

Total Mean 43,72 18,94
Std. Deviation 8,464 5,5
N 385 385

Tabel 1. menunjukkan bahwa mean self-esteem pada responden laki-laki adalah sebesar
43,34 (SD = 8,218). Sementara, mean yang diperoleh responden perempuan sebesar 43,77 (SD
= 8,501). Sedangkan, mean untuk online disinhibition pada responden laki-laki adalah sebesar
19 dengan nilai (SD = 6,718). Kemudian nilai mean pada responden perempuan adalah sebesar
18,94 dengan (SD = 5,217). Secara total, mean self-esteem berjumlah 43,72 (SD = §,464) dan
mean online disinhibition berjumlah 18,94 (SD = 5,5) pada 385 responden.

Penelitian ini juga melakukan kategorisasi untuk mengetahui tingkat responden pada
variabel self-esteem dan online disinhibition. Kategorisasi untuk variabel self-esteem ini terdiri
atas tiga bagian, seperti yang tercantum pada tabel berikut:

Tabel 2. Kategorisasi Nilai Self-Esteem

Kategori Rentang Nilai Jumlah Persentase
Rendah X <32,66 48 12,5%
Sedang 32,66 <X <51,33 274 71,2%
Tinggi 51,33<X 63 16,4%

Total 385 100%

Tabel 2. menunjukkan bahwa tingkat self-esteem emerging adult responden penelitian
berada pada kategori sedang yakni sebanyak 274 responden atau berada pada angka 71,2%.
Sementara itu, sebanyak 63 responden berada pada rentang tinggi dengan nilai persentase
16,4%. Sisanya, yakni sebanyak 48 responden berada pada kategori rendah dengan persentase
sebesar 12,5%.

Kategorisasi nilai yang diperoleh responden untuk variabel online disinhibition dapat
dilihat pada tabel 3. dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 3. Kategorisasi Nilai Online Disinhibition

Kategori Rentang Nilai Jumlah Persentase
Rendah X<11 30 7,8%
Sedang 11<X<22 231 60%
Tinggi 22<X 124 32,2%

Total 385 100%

Tabel 3. menunjukkan bahwa tingkat online disinhibition emerging adult mayoritas
berada dalam kategori sedang dengan nilai persentase 60% dan jumlah responden sebanyak 231
responden. Kemudian, sebanyak 124 responden (32,2%) memperoleh rentang nilai tinggi.
Sementara, 30 responden lainnya (7,8%) mendapatkan kategori rentang nilai rendah.

Uji Normalitas

Proses uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian dibantu dengan software SPSS
Statistics 26 for Windows dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data yang
dianggap berdistribusi normal adalah ketika perolehan nilai sig. > 0,05 (Sihotang, 2023).
Berikut merupakan hasil yang diperoleh dalam uji normalitas yang dilakukan:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Sig.
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Tabel di atas menyajikan nilai sig. (2-tailed) sebesar p = 0,200 (> 0,05) untuk uji
normalitas pada alat ukur self-esteem dan online disinhibition. Perolehan nilai pada tabel 4.
menunjukkan bahwa data dalam penelitian dapat dikatakan berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Penelitian ini melakukan uji linearitas menggunakan Test for Linearity pada software
SPSS Statistics 26 for Windows. Data dengan nilai sig. (deviation from linearity) > 0,05 dapat
dinyatakan linear (Sahir, 2021).

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Sig.
Linearity 0,000
Deviation from Linearity 0,078

Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai /inearity antara variabel self-esteem dengan variabel
online disinhibition adalah sebesar p = 0,000 dan nilai sig. (deviation from linearity) sebesar p
= 0,078 (> 0,05) yang dapat diartikan bahwa hubungan antara variabel self-esteem dan online
disinhibition adalah linear.

Uji Hipotesis

Pearson Product Moment digunakan dalam penelitian untuk mengetahui hubungan dari
satu variabel independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2023). Dalam hal ini,
tujuan dilakukannya uji hipotesis adalah untuk memahami apakah terdapat hubungan antara
self-esteem dengan online disinhibition pada emerging adult pengguna media sosial X. Proses
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uji hipotesis dilakukan menggunakan bantuan software SPSS Statistics 26 for Windows. Hasil
yang diperoleh akan dikategorisasikan dalam beberapa jenis sesuai nilai yang didapatkan.
Kategorisasi nilai koefisien korelasi terbagi menjadi (Sugiyono, 2023):

Tabel 6. Interval Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Hipotesis

SE 0))]

Self-Esteem  Pearson 1 -.229%x

Correlation

Sig. (2-tailed) 0,000

N 385 385
Online Pearson -.229%* 1
Disinhibition Correlation

Sig. (2-tailed) 0,000

N 385 385

Note: SE; Self-Esteem, OD; Online Disinhibition

Tabel 7. menampilkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) mengartikan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan online disinhibition pada
emerging adult pengguna media sosial X. Berdasarkan data ini maka HO dapat ditolak dan Ha
diterima. Nilai perolehan koefisien korelasi -0,229 menunjukkan bahwa hubungan self-esteem
dengan online disinhibition bersifat negatif dengan tingkat hubungan lemah.

Pembahasan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memahami hubungan antara variabel self-
esteem dengan variabel online disinhibition pada emerging adult pengguna media sosial X. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dengan arah hubungan negatif antara variabel self-esteem dengan variabel online
disinhibition. Atas dasar ini Hipotesis Alternatif (Ha) yang diajukan diterima dan Hipotesis Null (HO)
ditolak.

Hasil dalam penelitian ini selaras dengan penelitian Ariesandy dan Ariana (2023) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel self-esteem dengan variabel online disinhibition
pada emerging adult pengguna media sosial X secara signifikan. Namun, terdapat perbedaan hasil pada
arah hubungan kedua variabel tersebut. Arah hubungan penelitian tersebut adalah positif, sedangkan
dalam penelitian ini, arah hubungan kedua variabel bersifat negatif. Perbedaan ini dapat disebabkan
karena perbedaan subjek penelitian, penelitian Ariesandy dan Ariana (2023) menggunakan subjek
generasi Z sedangkan subjek dalam penelitian adalah emerging adult.

Berdasarkan penelitian terdahulu emerging adult merupakan transisi periode dari remaja
menuju dewasa yang ditandai dengan kecenderungan untuk mengeksplorasi berbagai aspek kehidupan,
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seperti pekerjaan, percintaan, hingga cara mendapatkan rekognisi dari dunia (Rahma & Setiasih, 2021).
Penggunaan media sosial dapat meningkatkan rekognisi dunia kepada diri, akan tetapi penggunaan
media sosial juga dapat memunculkan perbandingan diri yang dapat memengaruhi self-esteem (Ardelia,
2024; Tambunan dkk., 2022). Hal ini juga didukung oleh hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
Arfianto dkk. (2024) dengan hasil yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan dengan arah
hubungan negatif antara tingkat penggunaan media sosial dengan self-esteem.

Temuan dalam penelitian Qodariyah dkk. (2024) memperkuat hubungan antara self-esteem
dengan penggunaan media sosial dengan hasil yang menyoroti bahwa individu yang memiliki self-
esteem yang rendah sering terjebak pada perbandingan sosial negatif melalui media sosial, karena
ketidakpuasan terhadap kehidupan yang dimiliki. Pandangan ini juga semakin diperjelas melalui
penelitian Evelin dan Adishesa (2020) yang menyatakan bahwa pengguna media sosial dengan self-
esteem rendah memilih menggunakan media sosial untuk menghilangkan emosi negatif yang dirasakan.
Ragam bentuk kegiatan yang dapat dilakukan dalam bermedia sosial antara lain berupa mengunggah
postingan serta menerima umpan balik positif berupa /ike sebagai bentuk penerimaan eksternal (Syamsu
dkk., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan self-esteem rendah membutuhkan penerimaan
eksternal, karena individu tidak merasa dirinya berharga. Sehingga, individu memerlukan bentuk
validasi dari luar.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian juga didukung oleh penelitian Wang dkk. (2014) yang
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara self-esteem dengan online disinhibition dan
mengungkapkan bahwa pengguna internet yang memiliki self-esteem rendah cenderung lebih terbuka
dan kurang terkendali ketika berada di ruang maya. Online disinhibition membuat pengguna internet
merasa lebih bebas, sehingga individu menjadi lebih terbuka dalam mengungkapkan dirinya. Hal ini
dikarenakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya online disinhibition seperti
anonymity dan invisibility yang memungkinkan pengguna media sosial tidak menampilkan identitas di
dunia nyata (Suler, 2004).

Tingkat online disinhibition emerging adult yang diperoleh dalam penelitian ini mayoritas
berada pada kategori sedang. Hal ini mengartikan bahwa emerging adult akan cenderung menunjukkan
perilaku yang berbeda ketika berada di dunia maya dibandingkan ketika berada di dunia nyata. Hasil
dalam penelitian ini didukung oleh penelitian dari Haqie dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara anonimitas dengan online disinhibition effect dengan mayoritas
responden yang berada pada kategori sedang. Artinya, responden memiliki kecenderungan untuk
menampilkan hal-hal yang berbeda ketika di media sosial, dibandingkan dengan perilaku yang
ditunjukkan di dunia nyata.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Solihin dan Basti (2023) menyebutkan jika terdapat
hubungan yang signifikan dengan arah positif antara anonimitas dengan disinhibisi daring. Maknanya,
jika anonimitas yang dapat difasilitasi dalam ruang maya semakin tinggi, kecenderungan individu untuk
mengalami online disinhibition effect dengan menampilkan diri secara berbeda juga menjadi semakin
tinggi. Terjadinya online disinhibition dapat disebabkan oleh adanya karakteristik secara psikologis
dalam penggunaan internet yang mana hal ini dapat mendukung individu menjadi berbeda ketika di
dunia maya. Karakteristik terkait psikologis juga berkaitan dengan kurangnya pemahaman terhadap
dirinya sendiri atau disebut dengan kebingungan identitas (Anggarani & Amalia, 2021). Penelitian
tersebut menyebutkan jika terdapat pengaruh mediasi online disinhibition pada hubungan kebingungan
identitas dalam melakukan cyberbullying di internet.

Hal ini sejalan dengan penelitian Kircaburun dkk. (2019) yang menyebutkan bahwa terdapat
hubungan signifikan dengan arah negatif antara self-esteem dengan Problematic Social Media Use
(PSMU) dan cyberbullying. Maknanya, apabila individu memiliki nilai self-esteem yang rendah maka
individu akan lebih berpotensi untuk terlibat dalam cyberbullying serta perilaku online yang bermasalah.
Hasil dari penelitian tersebut menyoroti bagaimana pentingnya self-esteem sebagai faktor protektif
dalam berperilaku di dunia maya pada emerging adult.

Berdasarkan paparan di atas, secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dengan korelasi negatif antara self-esteem dengan online
disinhibition. Meskipun penelitian ini memperoleh hasil korelasi antarvariabel yang diteliti adalah
korelasi negatif, hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo
(2019) terkait self-esteem dengan adiksi internet. Penelitian tersebut menyebutkan bahwa internet
memfasilitasi individu yang memiliki self-esteem rendah untuk membangun hubungan sosial dengan

572



Vol. 12. No.01. (2025). Character : Jurnal Penelitian Psikologi

orang lain secara online . Hal ini membuat individu lebih mudah merasakan adiksi dalam penggunaan
internet.

Terdapat pula penelitian lain dari Anggara & Aulia (2025) yang mendukung hasil dari penelitian
ini dengan menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara self-esteem dengan problematic internet
use (PIU). Hasil dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa rendahnya self-esteem dapat menjadi
faktor yang membuat individu menjadi tidak terkontrol dalam menggunakan internet. Selain itu,
penelitian tersebut juga menyampaikan bahwa self-esteem memiliki peran yang krusial dalam mencegah
individu untuk mengalami kecenderungan penggunaan internet yang berlebihan.

Tingkat koefisien korelasi yang rendah dalam hasil penelitian ini dapat dijelaskan dengan
mempertimbangkan beberapa karakteristik yang dimiliki oleh subjek dalam penelitian ini, yakni
emerging adult yang menggunakan media sosial X, serta metode pengumpulan data dalam penelitian
yang dilakukan secara online. Emerging adult merupakan kelompok usia yang sedang mengalami fase
eksplorasi identitas dan penguatan otonomi (Arnett, 2000). Hal ini memungkinkan individu
menunjukkan perilaku yang dinamis, fleksibel, bahkan inkonsisten baik secara langsung maupun dalam
dunia daring, seperti di media sosial (Tao & Ellison, 2023).

Penelitian Tao & Ellison (2023) juga menyebutkan bahwa dalam konteks penggunaan media
sosial, banyak individu pada fase emerging adult yang menggunakan media sosial untuk menunjukkan
persona versi ideal yang ingin ditampilkan pada publik. Hal ini selaras dengan penelitian Michikyan
dkk. (2015) yang menyebutkan bahwa emerging adult cenderung mengalami identity confusion yang
dapat membuat individu menampilkan false self atau versi ideal secara daring. Penelitian Mehdizadeh
(2010) menyatakan bahwa self-presentation di media sosial dapat dipengaruhi faktor psikologis seperti
self-esteem dan menyoroti kompleksitas interaksi di media sosial dengan aspek psikologis.

Faktor lain yang dapat menyebabkan rendahnya tingkat korelasi dalam penelitian ini adalah cara
pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner secara online dapat memungkinkan
terjadinya social desirability bias, yakni responden cenderung untuk memberikan jawaban yang
dianggap lebih dapat diterima oleh sosial, bukan jawaban yang benar-benar sesuai dengan pengalaman
responden (Bergen & Labonté, 2020). Hal ini dapat mengurangi variasi data serta dapat melemahkan
korelasi antar variabel.

Pemaparan mengenai faktor-faktor yang menjelaskan alasan korelasi dalam penelitian ini
rendah menunjukkan bahwa kekuatan korelasi terhadap variabel online disinhibition tidak hanya
disebabkan oleh variabel self-esteem saja, akan tetapi dapat disebabkan pula oleh variabel-variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti self-presentation ataupun identity confusion. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel online disinhibition merupakan variabel yang kompleks, karena
munculnya variabel ini dapat disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Namun,
hasil dalam penelitian ini tetap memberikan kontribusi untuk memahami faktor psikologis yang dapat
mempengaruhi perilaku emerging adult dalam menggunakan media sosial.

Kesimpulan

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
variabel self-esteem dengan online disinhibition pada emerging adult pengguna media sosial X.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara
self-esteem dan online disinhibition pada emerging adult pengguna media sosial X dengan
tingkat korelasi lemah. Hal ini menunjukkan bahwa yang diajukan ditolak dan yang diajukan
diterima. Beberapa alasan yang memperkuat korelasi hubungan yang lemah adalah dikarenakan
emerging adult mengalami fase eksplorasi identitas yang memungkinkan individu mengalami
identity confusion. Sehingga, individu menampilkan versi idealnya melalui media sosial. Selain
itu, pengumpulan data secara online juga meningkatkan social desirability bias. Korelasi yang
lemah dapat pula disebabkan oleh adanya variabel lain yang turut menjadi faktor pendukung
atau penyebab dari variabel yang diteliti. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi untuk
memahami faktor psikologis yang dapat memengaruhi perilaku emerging adult dalam
menggunakan media sosial.
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Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk perbaikan dalam pelaksanaan
penelitian selanjutnya. Saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan praktisi peneliti dapat
melaksanakan penelitian dengan memakai metode lain, supaya dapat mengetahui hubungan
terkait variabel self-esteem dengan variabel online disinhibition dengan lebih mendalam.
Kemudian saran untuk pengguna media sosial, khususnya emerging adult, disarankan untuk
lebih meningkatkan kesadaran diri serta memahami pentingnya memiliki self-esteem yang sehat
sebagai landasan ketika bermedia sosial dalam dunia maya.
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